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ABSTRAK

Kecemasan berpisah dapat terjadi pada siapapun termasuk pada anak-anak. Anak yang berada
pada situasi atau lingkungan baru yang membuat terpisah dari figur lekat dapat mengalami
kecemasan berpisah. Faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan berpisah menurut
Moldovan & Moldovan (2013) adalah genetik dan lingkungan. Kecemasan berpisah sering
dilaporkan terjadi di sekolah. Hal ini membutuhkan penanganan sesegera mungkin supaya
tidak berkembang menjadi suatu gangguan. Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana
gambaran anak yang mengalami kecemasan berpisah di sekolah dan penanganan yang
dilakukan guru selama ini di sekolah. Subjek dalam penelitian adalah 4 orang guru yang
mengajar di PAUD. Metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan kuesioner
kecemasan berpisah. Teknik yang dilakukan peneliti dalam memilih partisipan penelitian
adalah dengan purposive sampling method. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan
yang dilakukan belum menunjukkan hasil yang maksimal. Gejala kecemasan berpisah yang
dialami oleh anak di sekolah rata-rata masih tinggi.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang dapat mengalami peristiva yang dapat
menimbulkan kecemasan. Kecemasan merupakan keadaan yang sering dialami oleh setiap
individu dan merupakan suatu proses yang wajar (Albano, 2002). Sadock (2015)
menjelaskan bahwa kecemasan adalah respon terhadap situasi tertentu yang mengancam dan
merupakan hal yang normal terjadi menyertai perkembangan, perubahan, pengalaman baru
atau yang belum pernah dilakukan, serta dalam menemukan identitas diri dan arti hidup.
Kecemasan adalah kekhawatiran atas masalah yang diantisipasi (Davison & Neale, 2012).
Seperti halnya Albano (2002), Davison & Neale (2012) juga menyebutkan bahwa kecemasan
adalah suatu yang adaptif dalam membantu kita untuk mengantisipasi ancaman yang akan
datang untuk menghindari situasi yang berpotensi menimbulkan bahaya.
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